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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis dan frekuensi 
pemberian bioJertilizer terhadap pertumbuhan dan kadar klorofil daun bibit akasia 
(Acacia mangium). Penelitian ini bersifat eksperimental dengan rancangan faktorial 6 
x 2 sehingga terdiri dari 12 perlakuan yaitu faktor dosis terdiri dari kontrol negatif 
(tanpa perlakuan), kontrol positif (pemberian pupuk NPK 0.5 gltanaman), pemberian 
bioJertilizer sebanyak 20, 40, 60, dan 80 mLltanaman dan faktor frekuensi terdiri dari 
pemberian 1 x I minggu dan 1 x 2 minggu. Tiap perlakuan terdiri atas 4 ulangan. 
Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan uji Two Way Anova dan uji Duncan 
pada taraf 5%, uji Brown-Forsythe dan uji Gomes-Howell serta uji T Independent 
sample sebagai uji lanjutan. HasH penelitian menunjukkan bahwa pemberian dosis 
bioJertilizer berpengaruh nyata dalam meningkatkan pertumbuhan bibit akasia 
(Acacia mangium). Namun tidak berpengaruh nyata terhadap diameter batang. Dosis 
terbaik untuk parameter pertumbuhan dieapai oleh perlakuan B80 (pemberian dosis 
bioJertilizer 80mLltanaman) dengan tinggi 42.65±6.84 em, diameter batang 
0,35±0.07 em, jumlah daun 31±8.71 helai. Sedangkan dosis terbaik pada parameter 
kadar k1orofil, dieapai K+FI (pemberian pupuk NPK 0.5 gltanaman) 56.05±5.09 
mgIL. Frekuensi pemberian bioJertilizer juga berpengaruh nyata dalam meningkatkan 
pertumbuhan bibit akasia. Frekuensi terbaik dicapai perlakuan frekuensi pemberian 
Ixi minggu (FI) dengan tinggi bibit 38.54±7.26 em, diameter batang 0.34±0.04 em, 
jumlah daun 26.71±7.3 helai dan kadar klorofil 53.92±4 mgIL. Kombinasi dosis dan 
frekuensi pemberian bioJertilizer juga berpengaruh nyata dalam meningkatkan 
pertumbuhan bibit akasia (Acacia mangium). Kombinasi terbaik dieapai oleh 
pemberian dosis bioJertilizer 80mLltanaman dengan frekuensi pemberian Ixl minggu 
(B80FI) tinggi bibit 49.03±0.46 em, diameter batang 0.4 ± 0.04 em, jumlah daun 
39± 1.41 helai. Namun pada parameter kadar k1orofil dieapai oleh pemberian pupuk 
kimia 0.5 gltanaman dengan frekuensi pemberian Ixl minggu (K+FI) 60.76±0.819 
mgIL. 

Kata kunci : BioJertilizer, pertumbuhan Acacia mangium, kadar k1orofil daun, bibit 
akasia, Acacia mangium. 
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